BAB II
METODE PRACTICE-REHEARSAL PAIR
DAN HASIL BELAJAR BAHASA ARAB

A. Metode Practice-Rehearsal Pair
1. Pengertian MetodBractice-Rehearsal Pair

Metode practice-rehearsal pair (praktek berpasangan) vyaitu
metode dimana siswa dikelompokkan dalam pasangsampgan
(berpasangan) dengan temannya sendiri yang satgameti dan yang
satunya lagi mempraktekkahMetode ini adalah metode sederhana yang
dapat dipakai untuk mempraktekkan suatu ketramp#tau produser
dengan teman belajar. Tujuan adalah untuk meyakimkasing-masing
pasangan dapat melakukan ketrampilan dengan bdageri-materi yang
bersifat psikomotorik adalah materi yang baik unti&jarkan dengan
metode ini. Dengan metogeactice-rehearsal pai(praktek berpasangan)
diharapkan siswa mampu memahami materi pelajaraettet?

2. Dasar Metodéractice-Rehearsal Pair

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalegalas
bidang yang terjadi pada saat ini sudah semakimatpeBengan
perkembangan tersebut maka akan menuntut perubzdranmengajar
atau metode yang digunakan oleh seorang guru dakxmgajar. Pada saat
ini guru tidak mungkin menjadi satu-satunya surntieajar bagi siswa.
Guru tidak mungkin lagi hanya mengajarkan fakta #ansep kepada
siswa. Jika hal ini tetap dipaksakan maka tujuamdjpikan tidak akan
dapat tercapai secara sempurna, karena sasaratujdan pendidikan
tidak hanya pada segi kognitif saja, akan tetagm jpada segi afektif juga

psikomotor siswa.

! Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran AktifYogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008), him. 81

2 HisyamZaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktifiim.81

% SubandijahPerkembangan dan Inovasi Kurikulurflakarta: Raja Grafindo Persada,
Cet. |, 2000), cet. 3 him. 116



Nabi Muhammad sendiri menyuruh memperhatikan daninne
bagaimana ia shalat. Ini juga suatu metqaactice-rehearsal pair

(praktek berpasangan).
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“Dan dari Malik bin Al Hawairits: sesungguhnya NaldAW telah
bersabda: shalatlah kamu sebagaimana kamu melihsitialat” (HR
Ahmad dan Bukhari).

Selain itu pentingnya pembelajaran aktif seperttaghepractice-
rehearsal pair dalam pengajaran dapat dikaji dari empat asurasard
yaitu:

a. Asumsi Pendidikan
Pendidikan adalah usaha sadar memanusiakan maatasia
membudayakan manusia. Pendidikan adalah sosialissesnuju
pendewasaan intelektual, sosial, moral sesuai dekgamampuan dan
martabatnya sebagai manusia.
Atas dasar itu maka hakikat pendidikan adalah:
1) Interaksi manusiawi.
2) Membina dan mengembangkan potensi manusia.
3) Berlangsung sepanjang hayat.
4) Sesuai dengan kemampuan dan tingkat perkembandjardin
5) Ada dalam keseimbangan antara kebebasan subyek diidgan
kewibawaan guru.
6) Meningkatkan kualitas hidup manusia.
b. Asumsi siswa
Asumsi siswa didasarkan atas:
1) Siswa bukan manusia kecil, tetapi manusia seutuhysag
mempunyai potensi untuk berkembang

2) Setiap siswa berbeda kemampuannya

* Abi Abdillah Muhammad Ibnu Ismail al-Bukhari r&ahih Bukhari Juz I, (Semarang:
Toha Putra, t. th), him. 155.



3) Siswa pada dasarnya adalah insan yang aktif, ket dinamis
dalam menghadapi lingkungannya

4) Siswa mempunyai motivasi untuk memenuhi kebutuhanny

c. Asumsi guru
Asumsi guru bertolak dari:

1) Bertanggung jawab atas hasil belajar siswa

2) Mempunyai kemampuan profesional sebagai pengajar

3) Mempunyai kode etik keguruan

4) Berperan sebagai sumber belajar, pimpinan belgarfdsilitator
belajar sehingga memungkinkan untuk dilaksanakdagsg suatu
sistem

d. Asumsi Proses

1) Proses dan pengajaran direncanakan dan dilaksansddaagai
suatu sistem

2) Peristiwva belajar terjadi apabila siswa berinterakiengan
lingkungan belajar yang diatur oleh guru

3) Proses pengajaran akan lebih efektif bila menggamaketode dan
teknik yang tepat serta berdaya guna

4) Pengajaran memberi tekanan kepada proses dan psmhdca
seimbang

5) Inti proses pengajaran adalah adanya kegiatan dislegar secara
optimal

Implikasi dan perangkat asumsi diatas tampak dalaenhal,

yaitu:

1) Dalam program yang diberikan kepada anak didik ebidisebut
dengan istilah kurikulum

2) Dalam pelaksanaan program pendidikan atau pengaj®B8M)

sebagai wujud nyata atau operasional kurikutum.

® Sriyono, dkk,Teknik Belajar Mengajar dalam CBSAJakarta: Rinneka Cipta, Cet.
2003), cet. 4 him. 11-12



3. Unsur-Unsur Metod®ractice-Rehearsal Pair
Dalam proses belajar mengajar siswa dapat bekegara aktif jika
siswa terlibat secara langsung/aktif dalam belaaapun unsur-unsur
metodepractice-rehearsal paimeliputi:
a. Pengalaman
Pembelajaran akan berlangsung efektif dan siswatdadif
ketika siswa tersebut mengalami sendiri prosesjdrelmengajar
karena anak akan belajar banyak melalui perbuaaanpgngalaman
langsung akan lebih banyak mengaktitkan indra ¢ada hanya
melalui mendengarkan, adapun proses ini dapat uk&k melalui
kegiatan: pengamatan, percobaan, membaca, mehyelidiwancara
dan sebagainya.
b. Interaksi
Untuk menarik keterlibatan siswa, guru harus memgban
hubungan. Hubungan ini akan membangun jembatan &b
kehidupan bergairah, siswa membuka jalan memasukiadbaru
mereka, mengetahui minat kuat mereka. Bentuk ikserai bisa
dilakukan dalam: diskusi, tanya jawab, bekerja #glok dan
sebagainya.
c. Komunikasi
Seorang guru yang membuka komunikasi kepada sikama a
membuat pembelajaran lebih efektif karena dengamukdkasi
terbuka akan membuat siswa bersikap defentif. Haldisebabkan
seorang siswa merasa mendapat perhatian dari geiiingga mereka
akan memberi umpan balik juga. Bentuk kegiatandegpat berupa
kegiatan mengemukakan pendapat, presentasi, lagpoemajangkan

hasil karya siswa dan sebagainya.

® Bobbi De Porter, dan Mark Reardo@uantum Teaching, Mempraktekkan Quantum
Learning di Ruang-ruang Kelas, Terj. Ani NilandgBandung: Kaifa, 2005), him. 24



d. Refleksi
Refleksi juga merupakan bagian penting dalam peaydrain.
Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang $alipelajari atau
berpikir ke belakang tentang apa yang sudah Kiakkn dimasa lalu.
Kuncinya adalah bagaimana pengetahuan itu mengeddamak
siswa. Siswa mencatat apa yang sudah dipelajarimdaasakan ide-
ide baru. Dengan refleksi, maka dapat membantu siswa membuat
hubungan-hubungan antara pengetahuan yang dinsiéikelumnya
dengan pengetahuan yang baru. Dengan begitu sisemsa
memperoleh sesuatu yang berguna baginya tentang/apma telah
dipelajari®
Selain itu ada beberapa prinsip yang perlu dipdeduatdalam
unsur-unsur pelaksanaan metpadactice-rehearsal paiantara lain:

a. Menciptakan suasana dan hubungan yang baik demg&a sehingga
ada keinginan dan kemauan dari siswa untuk merkeksapa yang
hendak didemonstrasikan.

b. Mengusahakan agar demonstrasi itu jelas bagi syswg sebelumnya
tidak memahami, mengingat siswa belum tentu dapahahami apa
yang dimaksudkan dalam demonstrasi karena ketsdratalaya
pikirnya.

c. Memikirkan dengan cermat sebelum mendemonstrasidatu pokok
bahasan atau topik bahasan tertentu tentang adeesuditan yang
akan ditemui siswa sambil memikirkan dan mencana cantuk
mengatasinya.

Dengan berpedoman ketiga prinsip di atas, maka atayi
demonstrasi akan kehilangan arah dan lepas kersghlingga dapat

berjalan terarah seiring dengan tujuan yang teigdrigkan sebelumny.

" Nurhadi,Pendekatan Konstektugllakarta: Depdiknas, 2002), him. 2

8 Nurhadi,Pendekatan Konstektuadlm. 26

® Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agam@Valang FAK. Tarbiyah IAIN
Sunan Ampel, 2005), cet. 5 him. 297.
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Dalam pelaksanaan metogeactice-rehearsal pajrada beberapa

langkah-langkah yang perlu diperhatikan diantaranya

a.

Guru merencanakan dan menetapkan urutan-urutargpeagn bahan
dan alat yang sesuai dengan pekerjaan yang haalskhn.

Guru menunjukkan cara pelaksanaan metode demanstras

Guru menetapkan perkiraan waktu yang diperlukankudemonstrasi
dan perkiraan waktu yang diperlukan oleh anak-amakk meniru.
Anak memperhatikan dan berpartisipasi aktif dal@gi&tan tersebut.
Guru memberikan motivasi atau penguat-penguat géveyikan, baik

bila anak berhasil maupun kurang berhaSil.

4. Langkah-Langkah Metoderactice-Rehearsal Pair

Metode practice-rehearsal paiterdapat beberapa langkah dalam

pelaksanaanya diantaranya:

a.
b.

Pilih satu keterampilan yang akan dipelajari oliskva

Bentuklah pasangan-pasangan. Dalam setiap pasdng#tnjua peran:
1) penjelas atau pendemonstrasi, dan 2) pengecgjdpeat

Orang yang bertugas sebagai penjelas atau dentonstnanjelaskan
atau mendemonstrasikan cara mengerjakan ketramp#ag telah
ditentukan. Pengecek/pengamat bertugas mengamati rdanilai

penjelasan atau demonstrasi yang dilakukan temannya

Pasangan bertukar peran. Demonstrator kedua disriampilan yang
lain

Proses diteruskan sampai semua ketrampilan ataseguo dapat

dikuasait!

B. Hasl Belgjar
1. Pengertian Hasil Belajar

Berbicara tentang hasil belajar banyak para pag&adidikan yang

mencoba untuk memberikan batasan-batasan penghesinbelajar, hal

10 Moeslichatoen RMetode Pengajaran di Taman Kanak-kanglgkarta: Rineka Cipta:

2004), him. 123-124.
' HisyamZaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktifim.81
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ini dimaksudkan untuk memperoleh pengertian yamasj¢éentang hasil
belajar sendiri.

Oleh karena itu sebelum peneliti menguraikan léaitjut tentang
pengertian hasil belajar siswa, terlebih dahulu upsnkemukakan
pengertian hasil belajar menurut para ahli sebaggkut :

a. Menurut WJS. Poerwodarminto;
Hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai kdikan dan
dikerjakan)™?
b. Menurut Pius A. Partanto
Hasil adalah hasil yang telah dicapai”

Berdasarkan dari pendapat tersebut diatas, makat dgperoleh
suatu pemahaman bahwa yang dimaksud dengan hdajarb@ada
dasarnya adalah suatu hasil nyata yang diperokdh avhak didik setelah
mereka mengikuti didikan atau latihan tertentu.

Sedangkan pengertian belajar itu sendiri dapat Kitaat
pendapatnya Agoes Soeyanto sebagai berikut : “ Rakiekatnya belajar
adalah suatu proses perubahan yang terus menedas di@ manusia,
karena usaha untuk mencapai kehidupan atas bimbikgarah cita-
citanya yang sesuai dengan cita-cita dan falsathiphya”**

Sedangkan menurut Fontana, “belajar adalah suatsegr
perubahan dalam perilaku individu sebagai hasilgEmahaman®

Menurut Sholeh Abdul Azis dan Dr. Abdul Azis Madjid

O oAb Wy Lo 3o Je T by el a3 3 i ga )
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12 \W3JS. Poerwardarmint&amus Umum Bahasa Indones{dakarta: PT Balai Pustaka,
2004), Cet. V, him 768

13 pius A. Partanto, M. Dahlan Al Barr{kamus llmiah Populer(Surabaya: Arkala,
2005), him 623

4 Roestiyah NK Didaktik Metodik (Jakarta, Bina Aksara, 2001), him 8

15 Qedin Syarifudin Winataputra, Rustana Ardiwinat@erencanaan Pengajaran,
(Jakarta, Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama IdlmUniversitas Terbuka, 2002), him 2

6 Sholeh Abdul Azis, Dr. Abdul Azis Madjidht-Tarbiyah Wa Turuqut TadrigDarul
Ma’arif, t.th.), him. 169
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Belajar adalah Proses perubahan dalam pemikirawasigang
dihasilkan atas pengalaman terdahulu, kemudiaadieperubahan
baru.
Ernest R. Hilgrad dan Gordon H. Bower dalam bukuhlgaories
Of Learning mendefinisikan belajar adalah;

“Learning is process by wich an activity originates is changed
through reacting to an encountered situasion, pied that

characteristic of the basic of native response &ries naturation or
tempory states of the organism”(eg. Fatique, drugk)!’(Belajar

adalah Proses berhubungan dengan perubahan titefkatseseorang
terhadap situasi yang disebabkan oleh pengalamearasderulang-
ulang dalam situasi di mana perubahan tingkah iakuidak dapat
dijelaskan atas dasar kecenderungan respon pembakematangan
atau keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalilglah&ie pengaruh
obat dan lain sebagainya)

Sementara itu, Laster D. Crow dan Alice Crow meimigkan
belajar adalah sebagai beriklihe term learning can be interpreted as: 1)
the process by which changes are made, or; 2) banges themselves
that result from engaging in the learning procéSértinya: pengertian
belajar dapat diinterpretasikan sebagai: 1) suaises yang terjadi secara
sengaja, atau; 2) suatu perubahan yang terjadiadesgndirinya, sebagai
akibat dari bentuk proses belajar.

Sementara itu, Elizabeth B. Hurlock mendefinisikeatajar adalah
learning is development that comes from exercis efford™® Artinya:
belajar adalah suatu bentuk perkembangan yang ltiddou latihan dan
usaha.

Dari beberapa pengertian diatas maka dapatlah diasoBtu
pengertian bahwa hasil belajar yang berupa perubpbaibahan tingkah
laku pada diri mereka dari tidak tahu menjadi taimiuk menuju cita-cita

falsafah hidupnya.

" Ernest R. Hilgrad dan Gordon H. Bow@heories of learning(New York: Meridity
Publising Company, 2001), P.2.

18| aster D. Crow dan Alice CrovGeneral Psichology(New York: tpt, t.th.), him. 188.

19 Elizabeth B. HurlockChild Development(Tokyo: MC. Graw Hill Book Company,
tth.), him. 20.
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Jadi hasil belajar adalah perubahan kemampuan distkadap
materi pelajaran. Perubahan-perubahan itu padakpgiodidapatkannya
kecakapan baru yang berupa sikap, pengetahuaraskain, perbuatan,
minat, perasaan dan lain-lain. Dimana kesemuardialtgat digolongkan
kedalam tiga ranah yakni; kognitif, afektif, dankesnotorik.

2. Macam — Macam Hasil Belajar

Untuk mengetahui jenis-jenis hasil belajar tentuhgeus diketahui
perubahan-perubahan apa yang diperoleh siswa migirselalam hal ini
ada beberapa perubahan antara lain perubahan ekiripengetahuan,
sikap dan keterampilan atau diistilahkan perubapada segi kognitif,
afektif, dan psikomotor.

Sehingga jenis-jenis hasil belajar pada dasarngma jmeliputi
aspek-aspek sebagai berikut :

a. Hasil belajar aspek kognitif

Aspek kognitif yang dimaksud disini adalah merupakapek
yang berkaitan dengan pengetahuan anak didik datemahami
materi pelajaran yang disampaikan oleh pendidilardaproses belajar
mengajar.

Kemampuan-kemampuan kognitif akan tetap merupakioif
yang penting dalam kegiatan belajar para sféwa.

Dengan demikian maka jenis hasil belajar siswandaspek
kognitif ini adalah berupa pengetahuan dan pemahaerthadap materi
pelajaran dalam proses belajar mengajar.

Hasil belajar aspek kognitif ini adalah sebagailh@esrubahan
dimana anak yang semula tidak tahu menjadi tahuydag tidak bisa
menjadi bisa terhadap materi pelajaran yang takghrétan.

b. Hasil belajar aspek afektif
Lain halnya dengan aspek kognitif, maka aspek #figktyang

menjadi sasaran pokok adalah suatu perubahandfatitau rohaniah

20 Moehi Nasution,Psikologi Pendidikan,(Jakarta, Dirjen Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam dan Universitas Terbuka, 2004), him, 10
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anak didik yang menyangkut pada bidang nilai d&apsikeyakinan
terhadap suatu pengetahuan yang telah mereka tefamaseorang
pendidik.

Afektif meliputi aspek-aspek kejiwaan/psikologisndaencakup
berbagai jenis ragam kehidupan / kawasan dan ntefg@a orang
perorangan maupun kolektif serta dalam sifat riihtrinsik, dan lain-
lain 2

Sehubungan dengan hal tersebut, maka diharapkalatsstswa
mengikuti pelajaran dan sekaligus memahami matajgrah yang
diajarkan oleh guru itu adalah menentukan sikapmbuatan sehari-
hari di lingkungan dimana siswa berada.

c. Hasil belajar aspek Psikomotor

Sebagaimana diketahui bahwa hasil belajar yampebauk
aspek psikomotor ini adalah berupa hasil belajagyasa dilihat secara
langsung dalam kehidupan anak didik, sebab hakijdrepada aspek
psikomotor ini berupa suatu keterampilan (skill) nga nyata
diperlihatkan anak didik setelah mereka mengikutbsps belajar
mengajar.

Tentang hasil belajar pada aspek psikomotor iniaN&ndjana
memberikan pendapat sebagai berikut :

“Hasil belajar pada bidang psikomotor ini tampalkadh bentuk
keterampilan atau skill yaitu kemampuan dalam beak dan bersikap
individu”?

Berpijak dari pendapat tersebut diatas maka dapataleh suatu
pemahaman bahwa hasil belajar atau hasil belajag géharapkan dari
aspek psikomotor ini adalah hasil belajar yang tagdihat dan

dinyatakan secara langsung dan jelas oleh anak didisendiri dalam

2L A, Kosasih Jahiri, dkkSeri Metodologi dan PBMBandung: Jurusan IPS FKIS, IKIP,
2002), him 19.

?2 Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar Mengaja(Bandung: Sinar Baru
Algesindo, cet V, 2000), him. 54
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kehidupannya setelah mereka mengikuti pengajartamdbaentuk proses
belajar mengajar.

Dengan demikian maka hasil belajar aspek psikomintiopada
akhirnya anak didik dapat melakukan apa yang teieheka terima dan
mereka pelajari dari seorang pendidik yang selapgutanak didik itu
dengan sendirinya dapat melakukan secara mandliagsé suatu
keterampilan yang merupakan kreatifitas.

. Alat ukur Hasil Belajar

Untuk mengevaluasi seorang guru bahsa Arab dapaggneakan
berbagai alat untuk melakukan penilaian. Teknikilpgm yang dapat
dengan mudah.

a. Teknik Penilaian Melalui Tes
Tes berasal dari bahasa Latestumyang berarti sebuah piring
atau jambangan dari tanah liat. Dalam pengertiarg yabih luas tes
adalah alat atau instrumen yang dipakai untuk mlamgsesuatu.

Dalam konteks pendidikan psikologi, tes dikonotasilsebagai suatu

alat atau prosedur sistematis untuk mengukur sesahpel tingkah

laku.
Dilihat dari jenisnya, tes sebagai alat penilaiapat dibedakan
menjadi tiga; yakni tes tertulis, tes lisan danpgesuatan.

1) Tes tertulis adalah tes yang soal-soalnya haruswdl) siswa
dengan memberi jawaban tertulis. Jenis tes tersgdtara umum
dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu:

2) Tes obyektif, atau sering disebut dengsimort answer test"yaitu
test yang menghendaki jawaban singkat, misalnyaukepilihan
gandabenar-salah(true fals test)menjodohkarfmatching test);

3) Test uraianessay test)yaitu test yang menghendaki jawaban dari
murid secara terurai. Tes bentuk uraian ini teripagnjadi dua lagi
yaitu tes uraian obyektif (penskorannya dapat dikak secara
obyektif) dan tes uraian non obyektif (penskoranswyiit dilakukan
secara obyektif).
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4) Tes lisan yakni tes yang pelaksanaannya dilakukangah
mengadakan tanya jawab secara langsung antaralganmaurid.

5) Tes perbuatan yakni tes yang penugasannya disaampailam
bentuk lisan atau tertulis dan pelaksanaan tugasinygatakan
dengan perbuatan atau penampilan.

b. Teknik penilaian melalui observasi atau pengamatan

Observasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan gutuk
mendapatkan informasi tentang siswa dengan carganti tingkah
laku dan kemampuannya selama kegiatan observasangsung.
Observasi dapat ditujukan kepada siswa secara idgudivnaupun
kelompok.

c. Teknik Penilaian melalui wawancara

Teknik wawancara pada satu segi mempunyai kesaradan
dengan tes lisan yang telah diuraikan. Teknik waaeaini diperlukan
guru untuk tujuan mengungkapkan atau mengejar leijut tentang
hal-hal yang dirasa guru kurang jelas informasfriya.

Senada dengan apa yang telah penulis majukan sli Mtna
Sudjana dalam hal ini membedakan penilaian hadihjdre dapat
dibedakan menjadi tes dan bukan tes. Tes ini ad@ ¢fdoerikan secara
lisan (menuntut jawaban lisan), ada tes tulisann(m&ut jawaban
tulisan), dan ada tes tindakan (menuntut jawabalandabentuk
perbuatan). Sedangkan bukan tes sebagai alat ip@nilaencakup
observasi, kuesioner, wawancara, skala, sosiomstrdi kasus dan
lain-lain 2*

Suatu alat penilaian dikatakan mempunyai kualitasgybaik
apabila alat tersebut memiliki atau memenuhi dud, haitu;

ketepatannya atau validitasnya dan ketepatannya kdajegan atau

ZNana Sudjan®enilaian Proses Belajar PengajéBandung : PT Remaja Rosda Karya,
2005), him. 12.
%4 Nana Sudjan®enilaian Proses Belajar Pengajatm. 12
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reliabilitasnya?® Darwis A. Soelaiman menambahkan satu syarat lagi
yakni mengenai administrasi atau cara menyusun &au
praktikabilitas.

Dengan kriteria sebagaimana tersebut di atas, sgayaru PAI
dapat memilih/menentukan hasil belajar apa yang akailai. Dengan
demikian guru dapat menentukan teknik apa yang diguamakan dalam
menilai hasil belajar tersebut.

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar

Hal-hal yang mempengaruhi atau mendukung kebedmabilajar
seseorang dapat dikelompokkan menjadi dua halj yaltor internal dan
faktor eksternal
a. Faktor internal siswa, meliputi dua aspek yaitu;

1) Faktor fisiologis.

Yakni kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan)otot
yang memadai tingkat kebugaran, organ-organ tutarh sendi-
sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensisava
dalam mengikuti pelajaran. Dan hal ini apabilaa@éirjpada siswa
dalam belajar al- Qur'an Hadist, maka akan berpergpada hasil
belajar al-Qur'an Hadits

2) Faktor psikologis.

Aspek ini terkait dengan kondisi kejiwaan siswaa ad
beberapa hal yang berhubungan dengan aspek ps&ofagg
dapat mempengaruhi belajar siswa antara lain:

a) Motivasi (pemberian dorongan

Motivasi merupakan suatu proses yang menentukan
tingkat kegiatan, intensitas, konsistensi, serth armum dari
tingkah laku manusia. Juga merupakan konsep yang yang
berkaitan dengan konsep seperti minat, konsep gikap dan
sebagainya.

% Darwis A. SoelaimanPengantar Kepada Teori dan Praktek Pengajaré@emarang:
IKIP Semarang Press, 2001.) him. 300.
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Oemar Hamalik juga berpendapat bahwa istilah msitiva
menunjuk kepada semua gejala yang terkandung dalam
stimulasi tindakan ke arah tujuan tertentu di ms@belumnya
tidak ada gerakan menuju ke arah tujuan tersgbut.

Motivasi adalah suatu istilah umum, yang menunjokka
keadaan yang mendorong tingkah laku, tingkah lakmgy
didorong keadaan dan tujuan atau bagian akhir Giagkah
laku.

b) Tingkat kecerdasan atau intelegensi siswa.

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsanganu ata
menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan carg yepat.
Tingkat kecerdasan siswa tidak dapat diragukan, lsangat
menentukan tingkat keberhasilan belajar si&{va. bermakna
“semakin tinggi kemampuan intelegensi seorang siswaka
semakin besar peluangnya untuk meraih hasil yaraksimal
dalam belajar al-Qur'an Hadist, dan sebaliknya.

¢) Minat dan konsentrasi dalam belajar.

Minat dan konsentrasi merupakan dua aspek yanggsali
berhubungan. Konsentrasi sering ditimbulkan oledngd minat
terhadap materi yang dipelajari, minat merupakarhgi&n
yang bersifat khusus.

Jadi konsentrasi itu timbul oleh perhatian. Apabila
perhatian lebih intensif, maka akan lebih baik dal&asil
belajar al-Quran Hadist. Karena semakin intensérhatian
yang menyertai suatu aktivitas akan semakin suidsesttivitas

itu. 28

% 0emar HamalikPsikologi Belajar dan MengajaBandung: Sinar Baru Algensindo,
2002), him. 173.

27 Muhibbin SyahPsikologi Belajar(Jakarta: PT. Logos Wacana llmu, 2005), him.133.

% Soemadi SuryabrataPsikologi Pendidikan (Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM,
2007),him.15.
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d) Bakat
Bakat merupakan kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada magaaykam
datang. Mengarahkan pelajaran dan pemberian patagemgan
paksaan tanpa memperhatikan bakat siswa, menjawikaa
dari kemungkinan tercapainya tujuan yang diharapkan
e) Kesiapan (readness) untuk belajar
Kesiapan belajar pada dasarnya merupakan kapasitas
(kemampuan potensial) fisik dan atau mental disetamgan
ketrampilan yang dimiliki dan latar belakang untakngerjakan
sesuatu.
f) Faktor waktu dan disiplin dalam belajar
Maksudnya membiasakan diri mengatur waktu belajar
dengan baik, disertai rasa disiplin tinggi, sehaaggeskipun
kemampuan seseorang itu rata-rata asalkan belajaematur
dan disiplin dalam menggunakan waktu, maka akan
mendapatkan hasil belajar al-Qur'an Hadist yang.bai
g) Belajar dengan tujuan dan pengertian
Tujuan yang dimaksud disini adalah tujuan belagap
waktu si subyek akan belajar dengan tujuan yaras jahaka
proses belajar akan lebih terarah dan membuahksih yeng
maksimal®
Demikianlah uraian mengenai faktor psikologi yarapat
mempengaruhi belajar seseorang. Belajar akan |&eithasil
dengan baik dan optimal apabila ke tujuh faktosebut berhasil

dilaksanakan secara bersama.

2 samidjo SrimardianiBimbingan Belajar Dalam Rangka Penerapan Sistem G5

Pola Belajar yang Efisier(Bandung: Penerbit Armico, 2003), him.12
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b. Faktor eksternal siswa meliputi dua aspek yaitu;
1) Faktor sosial.

Yang dimaksud sosial dalam belajar adalah manusia a
yang paling utama Pembimbing atau guru yang mehgamadan
membimbing dalam belajar. Faktor ini dapat dikeloki@an
menjadi tiga bagian, yaitu;

a) Faktor lingkungan keluargayang meliputi faktor orang tua,
saudara dan keadaan social ekonomi keluarga. Kwuar
merupakan lingkungan yang paling dekat dalam keisdu
anak, oleh sebab itu diharapkan hubungan mereka gakara
anak dan orang tua diharapkan selalu terbuka deat dengan
anak sehingga anak tidak mempunyai kekhawatiramkunt
menyatakan kesulitan-kesulitan yang dihadapi. Rkt
keluarga adalah fundamental atau dasar dari pdsadicanak
selanjutnya hasil-hasil pendidikan yang diperolataka di
sekolah maupun masyaraRat.

b) Faktor dalam lingkungan pendidikan formalFaktor ini
merupakan atau mencakup segala sesuatu yang bedaubu
dengan lingkungan anak tersebut sekolah atau nmeaeri
pendidikan dari gurunya. Faktor tersebut dapatfdeemetode
mengajar guru atau faktor penyajian, fasilitas jaelalsb.
Karena itu sering dikatakan bahwa keberhasilan jdreliu
banyak ditentukan oleh metode yang tepat, kurikulang
memadai dan guru yang cakap.

c) Faktor dari masyarakaimeliputi mass media, kegiatan siswa
dalam masyarakat, teman bergaul dan bentuk kemhidupa

masyarakat.

30 Ngalim Purwantollmu Pendidikan Teoritis dan Prakfi¢Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2002), him.79.
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2) Faktor non sosial.

Kelompok faktor ini boleh dikatakan tidak terbilang
jumlahnya, yaitu faktor-faktor yang berasal dariarluselain
manusia, misalnya; a) Keadaan alam, seperti cuslzra, waktu
dsb. b) Tempat belajar yang dipakai, seperti lgiakgedungan,
ruang belajar. c) Alat-alat yang dipakai dalam jae)abuku
bacaan, alat-alat tulis dan alat peraga laintlya.

Semua faktor diatas termasuk faktor non sosial yargs
diatur sedemikian rupa sehingga membantu prosespatduatan
belajar secara maksimal.

ltulah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses
belajar dan keberhasilan belajar siswa.

C. BahasaArab
1. Pengertian Bahasa Arab

Dalam lembaga pendidikan Islam, Bahasa Arab merduyzhsisi
yang penting karena kebanyakan sumber pendidikam ladalah berasal
dari kitab dan hadits Nabi. Pernyataan tersebutiasedengan yang
dikatakan oleh Muhammad Abdul Qodir Ahmad bahwastisgguhnya
agama Islam adalah berkaitan antara satu sama dam saling
menyempurnakan satu sama lain, dan salah satunyanju&kan kepada
yang lain dan menentukan kepadarfya.

Menurut Mustafa Al-Ghulayani sebagaimana dikutip hgdonmad
Abdul Qadir Ahmad adalah sebagai berikut:

v.@..p\};f oF Al g ey géj‘ L) & Ayadl aalll

Bahasa Arab adalah kata-kata yang diungkapkan lmdelgsa Arab
untuk menyatakan keinginannya.

31 Slameto,Belajar Dan Faktor Yang Mempengarulfijakarta: Rineka Cipta, 2009),
him.72.

32 Muhammad Abdul Qadir Ahmad;huruqus T’lim At-Tarbiyah Al-Islamiyai{Mesir:
An-Nahdloh, 1980), him. 11.
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Mata pelajaran Bahasa Arab merupakan suatu meagapal yang
diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembamgkdan
membina kemampuan serta menumbuhkan sikap pasitihdap bahasa
Arab baik reseptif maupun produktif. Kemampuan ep#i§ yaitu
kemampuan untuk memahami pembicaraan orang lain demahami
bacaan. Kemampuan produktif yaitu kemampuan merad@m bahasa
sebagai alat komunikasi baik secara lisan mauperara tertulis.
Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif tafhdshhasa Arab
tersebut sangat penting dalam membantu memahantiesiegaran Islam
yaitu al-Qur'an dan Hadis, serta kitab-kitab bedssh Arab yang
berkenaan dengan Islam bagi peserta ditlik.

2. Tujuan Bahasa Arab
Jabir Abdul Hamid Jabir, dalam kitaltmu Nafsi At-Tarbawi

mengatakan

R - e (N

Salah satu tujuan dasar pendidikan adalah mampuwniarmkan
pemahaman yang mendaln

Menurut Hamid dkk. pembelajaran bahasa Arab di meda
khususnya di lembaga pendidikan mempunyaiuatuj secara umum
sebagai berikut:

a. Peserta didik menghargai dan mengembangkan balakasebagai
salah satu bahasa dunia yang penting untuk dipelaja

b. Peserta didik memahami bahasa arab dari segi hentakna, dan
fungsi, serta menggunakannya dengan tepat danif knigtuk
bermacam-macam tujuan, keperluan, dan keadaan.;

c. Peserta didik memiliki kemampuan menggunakan bahesa untuk
meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan iemals dan
kematangan sosial;

d. Peserta didik memiliki  disiplin dalam berfikir daberbahasa
(berbicara dan menulis);

3 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.ahuh 2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agasteen Dan Bahasa Arab di Madrasah,
him. 51

34 Jabir Abdul Hamid Jabid)mu Nafsi At-Tarbawi(Mesir: Darul Nahdlatul Arabiyah,
1977), him.7.
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e. Peserta didik menikmati dan memanfaatkan karenasagaa untuk
mengembangkan kepribadian, memperluas wawasanugehid serta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa;

f. Peserta didik menghargai dan membanggahkan sastba sebagai
khazanah budaya dan intelekttral.

Pembelajaran bahasa Arab juga memiliki tujuan pgaa peserta

didik berkembang dalam hal:

a. Keterampilan menyemakisfima’), berbicara Kalam), membaca
(gira’a), dan menuliskitaba) secara benar dan baik;

b. Pengetahuan mengenai ragam bahasa dan kontekselymgga
peserta didik dapat menafsirkan isi berbagai betdk& lisan maupun
tulisan dan meresponnya dalam bentuk kegiatan yemggam dan
integratif;

c. Pengetahuan mengenai pola-pola kalimat yang daganakan untuk
menyusun teks yang bermacam-macam dan mampu mkaenga
dalam bentuk wacana lisan dan tulisan;

d. Kemampuan menulis kreatif berbagai bentuk teks luntu
menyampaikan informasi, mengungkapkan pikiran daagaan;

e. Kemampuan menghayati dan menghargai karenaya tasmng

Kemampuan untuk berdiskusi dan menganalisis ¥eks.

Mata pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiygamiliki

tujuan sebagai berikut:

-

a. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam ba#raba baik
lisan maupun tulis, yang mencakup empat kecakapdrabasa, yakni
menyimak {stima’), berbicara (kalam), membaca dira’ah), dan
menulis kitabah.

b. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa gehagai
salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utamagabekhususnya
dalam mengkaji sumber-sumber ajaran Islam.

c. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterlaitana bahasa
dan budaya serta memperluas cakrawala budaya. Beteaikian,
peserta didik diharapkan memiliki wawasan lintasddya dan
melibatkan diri dalam keragaman budd{a.

% Hamid, dkk.Pembelajaran Bahasa Arab (Pendekatan, Metodete¥fraMateri, dan
Media), (Malang: UIN-Malang Prees ( Anggota IKAPI), 3)phim. 157

36 Hamid, dkk.Pembelajaran Bahasa Arab (Pendekatan, Metodete&ffraMateri, dan
Media), him.59

37 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him 52
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3. Materi Muhadatsah

Kata dasar “Muhadatsah” ada macam-macam versitalarya

adalah mengambil dari katals .z esl~ yang ikutwazarf® dstis

Jely et yang artinya “percakapan atau saling berbicara”

Berbicara merupakan aktivitas berbahasa yang saegding bagi
anak-anak, sementara itu orang dewasa, dan mapasia umumnya
menggunakan perkataan lebih banyak dibanding tuliddaksudnya
adalah bahwa pada umumnya manusia lebih banyakcheldibanding
menulis, terutama untuk berkomunikasi. Dalam shjabangsa Arab
tercatat banyak para tokoh yang pandai berokdmitfal) dengan baik,
diantaranya yang terkenal adalah Ali bin Abi ThalZiyad bin Abihi
Hujaj bin Yusuf3®

Keterampilan berbicara pada dasarnya adalah mekyang
kemampuan berkomunikasi dua arah antara pembicagagad
pendengarnya. Kemampuan berbicara tidak dapat adikem dari
kemampuan menyimak. Maka perkembangan kemampuarbacenakan
terkait dengan perkembangan kemampuan siswa datardengar dengan
baik dan mengaitkan bunyi dengan kalimat-kalimaén@an demikian
kemampuan berbicara harus didasari oleh: kemampoamdengarkan
(reseptij, kemampuan mengucapkamprqdukti), dan pengetahuan
(relative) kosa kata dan pola kalimat yang memungkinkan ssisapat
mengkomunikasikan maksud pikiranri{a.

Sholeh Abdul Majid membagi ketrampilan berbicaranjadi dua
tingkatanan nutq(ucapan) dan al hadits (berbicathlycapan merupakan
ketrampilan yang tidak banyak membutuhkan pemikdan penghayatan.

Bentuk-bentuk dari ucapan ini dapat berupa mengulapa yang

38 Taufiqul Hakim, ‘Shorfiyah, Metode Praktis Memahami Shorof dan I'|akifalah Off
Siet, 2005, him.38.

3% Imam Makruf, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Ak(iemarang: Need's Press,
2009), him. 23

% Jmam Makruf Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aktifm. 23

“1 Sholeh Abdul Azis, Dr. Abdul Azis Madijidyt-Tarbiyah Wa Turuqut Tadrigim. 170
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diucapkan pengajar, membaca dengan keras, atathafabk@nnashyang
ditulis maupun yang didengar. Sedangkan “berbicaragrupakan
ketrampilan yang melibatkan minimal dua pihak, wyaidbrang yang
berbicara dan yang mendengar. Dengan demikian dédemampilan
berbicara ini diperlukan keterlibatan pikiran daergsaan sekaligus
diperlukanistima’ agar pembicaraan dapat berlangsung dengan lancar.

Dalam berbicara biasanya terdapat beberapa kesuB&hingga
dalam pembelajarannya perlu mendapat perhatian. r Adapat
menyampaikan maksud dengan baik dalam berbicatalakeya perlu
melalui tiga tahapan, yaitu:

a. Memikirkan dulu apa yang akan disampaikan dalamijpeamaan,

b. Membahas materi yang akan dikembangkan dalam panalic,

c. Menentukan cara yang digunakan dalam berbicara atgrat
menyampaikan makna yang diinginkan.

Kemahiran berbicara merupakan salah satu aspek nkpuzan
berbahasa yang ingin dicapai oleh pengajaran bahieda di Indonesia.
Pembicaraan atau percakapan merupakan sarana utgma membina
saling pengertian komunikasi timbal balik, dengaenggunakan bahasa
sebagai medianya.

Latihan berbicara di dalam kelas, bahasa mempuagpiek
komunikasi dua arah. Yakni antara pembicara dengandengarnya
secara timbal balik. Dengan demikian latihan bensicharus terlebih
dahulu oleh:

a. Kemampuan Mendengarkaregeptij

b. Kemampuan Mengucapkaproduktif)

c. Pengetahuan€lative) kosakata dan pola kalimat yang memungkinkan
peserta didik dapat mengkomunikasikan maksud akanapnya.

Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa latihan barai ini
merupakan lanjutan daistima’ (menyimak) yang di dalam kegiatannya

juga terdapat latihan ucapan.
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Secara umum latihan berbicara ini bertujuan agaggjar dapat
berkomunikasi lesan secara sederhana dalam bahesa’*AUntuk
mengacu harapan tersebut diitempuh latihan-latle®agai berikut:

a. Latihan Assosiasi dan Identifikasi.

Latihan ini terutama dimaksudkan untuk melatih $poitas
peserta didik dan kecepatannya dalam mengiderdikiga dan makna
ujaran yang didengarnya.

b. Latihan pola kalimatgatten practicg

Teknik pengajaranQuwwaid secara garis besarnya dapat
dibedakan menjadi tiga jenis sebagai berikut:
Pertama : Latihan manipulatif
Kedua : Latihan bermakna
Ketiga : Latihan komunikatif.

c. Latihan percakapan. Latihan ini dapat berbentuk :
1) Tanya jawab
2) Menghafal model dialog, pidato, sandiwara dll.
3) Percakapan terpimpin
4) Percakapan bebas.’

Materi muhadatsah yang dipelajari untuk anak tihgWadrasah
Ibtidaiyah diantaranya:

2

(V) J31 g

Byl

Kecakapan Berbicara -

Kompetensi Dasar

1.1.Melakukan dialog sederhana tentasiguil

2 Abdul Mu'in, MA, Analisis Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indoaggiakarta:
Pustaka al Husna Bar2004), him. 170
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1.2. Menyampaikan Informasi secara lisan dalamniali sederhana tentang
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(*) u!l.d\ gl
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Kecakapan Berbicara -
Kompetensi Dasar

3.1. Melakukan dialog sederhana tentalf\@-ei!

3.2.Menyampaikan informasi secara lisan dalam ketlsederhana tentangﬁe-d'""’ )
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Kecakapan Berbicara-
Kompetensi Dasar

4.1. Melakukan dialog sederhana tentang
4.2. Menyampaikan informasi secara lisan dalamniatlisederhana tentapg
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Kecakapan Berbicara-
Kompetensi Dasar

5.1. Melakukan dialog sederhana tentagagy«i
5.2. Menyampaikan informasi secara lisan dalanmielsederhana tentarg
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Kecakapan Berbicara-
Kompetensi Dasar

6.1. Melakukan dialog sederhana tentafigad) susl
6.2. Menyampaikan informasi secara lisan dalanmialsederhana tentangssl
Luad

18 iy 36T 41 515

Bacalah dialog berikut ini dengan bacaan dan irgioyeng baik dan benar !

o]

4. Kompetensi Bahasa Arab
Kata kompetensi berasal dari bahasa Inggasmnipeterit yang
berarti ability, power, authority, skill, knowledge,dan kecakapan,
kemampuan serta wewenang. Adapun padanan d@tgpetentdalam
Bahasa Arab adalalkafa’ah (:«). Jadi kata kompetensi dari kata

kompetenyang berarti memiliki kemampuan dan ketrampilanadtal
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bidangnya sehingga ia mempunyai kewenangan ataritaatountuk
melakukan sesuatu dalam batas ilmunya tersébut.

Penguasaan terhadap unsur bahasa tersebut padpantaha
selanjutnya akan menciptakan kompetensi pada orayang
mempelajarinya. Pada dasarnya aspek-aspek kompé@inssa (-usl)

4, 2dll) tersebut meliputi tiga sisi yang sangat mendagaty al-janib, al-
nahwiy wa al-sharfiy(tata bahasa dan morfologial-janib al-s}auty
(bunyi), wa al-janib al-ma’nawy (semantikf Adapun penjelasannya
adakah sebagai berikut:

a. al-Nizham al-Shautgsistem bunyi)

Bunyi merupakan dasa pertama dalam bahasa. Bumg ya
benar akan mendatangkan makna dan pemahaman vyaray, be
demikian pula sebaliknydNizham al-shautni menjadi bahan kajian
ilmu al-ashwaf(fonologi).

Belajar mengucapkan bunyi secara benar ini akandape
faedah:

1) Melatih mengucapkan dengan benar, khususnya memBhkca

Qur'an al-karim

2) Memungkinkan seseorang memperoleh cabang-cabang ilm
pengetahuan khususnya peradaban Islam

3) Memberitahu bentuk-bentukslub yang bagus, dan mengetahui
baladah

4) Mengetahui persamaan dan perbedaan antara bahaskenian
bahasa tujuan

5) Memperkenalkan kesulitan bunyi yang ada dalam Bahesb
akibat dari perbedaan dua bahasa tersebut yaiamaabéhasa ibu

dengan bahasa sasafan.

*3 Suja’i, Inovasi Pembelajaran Bahasa ArafSemarang: Walisongo Press, 2008), him.

4 Suja’i, Inovasi Pembelajaran Bahasa Aralim. 11
5 Suja’i, Inovasi Pembelajaran Bahasa Arallm. 17-18
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b. al-Nizam al-Tarakibiynahwudansharf)

Untuk mengatur bunyi yang telah diucapkan makaudgtt
dengan tarkib (kaidah). Nahwumenjadi kunci dalam mengatur
pengurutan dan bentuk bunyi kata yang terdapat p&ta kata. la
memperhatikan hubungan antara kata dalam kalinaggimana cara
memperhatikan hubungan antara kata dalam kalinaa@itmana cara
memahamperformancekata @da’ al-kalimal). Sehingga ilmu nahwu
ini membantu seseorang dalam meluruskan lisannyan da
menjauhkannya dari kesalahan dalam berbitfara.

c. Al-Nizham Al-Mu’jamiy(sistem leksikal)

Mu’jam merupakan salah satu cabang ilmu bahasa. la
memperhatikan studi kata arab untuk menjelaskanameak dan
menghilangkan ketidakjelasan artinydu’jam ini mempunyai efek
yang besar dalam belajar bahasa pada semua laketimlknya.

Bahasa Arab merupakan salah satu rumpun bahasg kempetensi
yang harus dimiliki oleh seorang pelajar bahasagasermasuk di
dalamnya adalah Bahasa Arab meliputi empat hal yait
1) Kompetensistima’ (mendengar) yaitu memahami berbagai tujuan
yaitu untuk, mengulang-ulang materi, menghafal, gaembil ide
pokok, dan memahami ide umum dari materi yang djden
Untuk dapat melakukanistima dengan baik, maka
seseorang harus memiliki kompetensi sebagai berikut
a) Mengetahui bunyi Bahasa Arab dan makhrajnya
b) Membedakan bunyi huruf yang berbeda
c) Mampu mengenali perbedaan antara bunyi yang berbeda
d) Menguasai kaidah bahasa untuk memecahkan tanda buny
e) Mengetahui makna kata arab
f) Mampu memberikan perhatian dalam waktu yang lama
g) Mengetahui perubahan makna akibat dari intonasisgfable

yang berbeda

“® Suja’i, Inovasi Pembelajaran Bahasa Arallim. 18-19
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h) Mampu menyusun bunyi dalam kelompok kata yang blenaa
i) Memahami isi pesan yang di dengar baik tanpa mealamb
mengurangi atau mengubatiyadah, nags, tahdif'’

2) Kompetensi kalam (berbicara) yaitu mengungkapkan berbagai
gagasan dan tujuan ragam nuansa makna secara daam
berbagai teks lisan dengan ragam variasi tujuanukdmsi dan
konteks.

Sebuah pembicaraan tidak akan tercapai sebagaiyzantatelah

diharapkan kecuali seorang yang berbicara meemiliki

kompetensi yang berkaitan dendaam yaitu:

a) Mampu mengeluarkan bunyi arab dari makhrajnya ysergar

b) Membedakan ucapan antara harakat panjang dan pendek

c) Memperhatikan intonasi dan syllable dalam berbicara

d) Mengungkapkan ide deng#arkib yang benar

e) Mampu menggunakan isyarat/gerakan non verbal

f) Berbicara dengan lancar

g) Mampu berhenti pada tempat yang sesuai ditengajaten
pembicaraank@lam

h) Mampu memulai dan mengakhiri pembicarannya sedanai.a

i) Mampu mengungkapkan ide/pemikiran dengan bahasg yan
dapat dipahami olehative.

3) Kompetensigiraah (membaca) yaitu membaca nyaring bermakna
dan memahami berbagai nuansa makna yang dijumgamda
berbagai teks tertulis dengan variasi tujuan koi®asii struktur
kalimat dan ciri-ciri bahasany4.

Seseorang tidak akan dapat memahami isi dari selblah
nash buku kecuali ia memiliki kemampuan yang tinggi

sebagaimana berikut ini:

*" Suja’i, Inovasi Pembelajaran Bahasa Arallim. 19-20
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a) Mengucapkan bunyi dari makhrajnya serta membedbkayi
huruf yang mirip, seperti huruf dan< | serta hurug dang

b) Menghubungkan tanda dengan maknanya

c) Memahami apa yang dibaca baik secara global maupun
terperinci

d) Menggunakan gerakan mata secara benar

e) Membedakandamzah al-was}ldanal-qat}'i

f) Memperhatikan harakat panjang dan pendek

g) Tidak mengganti suatu huruf dengan huruf lain

h) Tidak menambah huruf ke dalam huruf kata asli

i) Tidak mengurangi huruf dari huruf kata asli

j) Berhenti pada tempat yang sesuai

k) Membuat ringkasan atau kesimpulan ide-ide pokok

) Membedakan antara ide pokok dan sekunder

m) Merasakan apa yang dibaca

n) Analisis dan memberikan kritik

0) Menggunakan bunyi untuk mengungkapkan sesuatu yang
sesuai dengamslubdan isi yang berbeda.

p) Tidak mengulang-ulang kata

g) Mampu membedakan materi bacaan yang membutuhkan
renungan, analisis dan yang sekilas saja

r) Mengetahui awal dan akhir sebuah kalimat

s) Mampu membaca dengan baik dan besafafnah wa sihgh
sesuai dengan aturan kaidakhwu, sharfdan tanda baca
(‘alamat al-targim).*°

4) Kompetensikitabah (menulis) mengungkapkan makna kata, frase
dan kalimat secara tertulis sesuai dengan tujuanukiéasinya
dengan struktur kalimat yang lazim digunakan.

Dalam mengungkapkan kata atau kalimat tersebut,
seseorang harus memiliki kemampuan sebagai berikut:

a) Mampu menulis huruf arab

b) Menggetah tanda bacalémat al-targim) dengan cepat

c) Mampu mengungkap pemikiran dengan logis dan runtut
melalui tulisan dengan memperhatikan pemikiran dang
kaidah-kaidah bahasa, tanda baca, dan diksi katdrgdat)
secara tepat sehingga maksud penulis dapat dipahami
Kemampuan seseorang dalam menulis ini dapat dinuagi
persoalan yang mudah kemudian secara bertahap unysrug
sulit, dan dari yang umum kepada yang khi8us.

“9 Suja’i, Inovasi Pembelajaran Bahasa Arallim. 20-21
*0 Suja’i, Inovasi Pembelajaran Bahasa Arallim. 21-22



37

D. Pelaksanaan Metode Practice-Rehearsal Pair pada Bahasa Arab materi

M uhadatsah

Keberadaan dunia pendidikan memegang peranan gentiriuk
kelangsungan hidup suatu bangsa, sebab dari siélddagai ilmu dikaji dan
dikembangkan untuk dijadikan dasar pemikiran damgpmbilan suatu
kebijakan di lingkungan negara tersebut.

Dalam setiap proses pembelajaran sangat membutulakizmya
ketrampilan profesional dari seorang guru karemaias®y guru dituntut untuk
dapat menciptakan kondisi lingkungan belajar yamgk i dalam kelas

dengan maksud untuk mencapai tujuan pembelajaramgatimal.

Pada dasarnya kondisi belajar yang menyenangkann aka

menumbuhkan kreatifitas siswa. Salah satu kriteradesional seorang guru
yaitu guru harus mampu memecahkan dan melaksangdarik-teknik
mengajar yang baik.Bila guru dalam penampilan mengajarnya tidak ménari
maka kegagalan pertama adalah tidak dapat menanamb@nih
pengajarannya pada siswa.

Siswa enggan memperhatikan dan tidak dapat menepmtajaran
sehingga bosan menghadapi pelajaran yang disampaldatuk dapat
melaksanakan teknik mengajar yang baik maka se@amngharus menguasai
ketrampilan menggunakan variasi dalam pembelajabaiik variasi gaya
mengajar, variasi media dan bahan ajar dan vg@aiinteraksi dan kegiatan
siswa  untuk  kepentingan siswanya  sehingga  memukakin
perkembangannya secara optimal sesuai dengan tyearbelajaran dan
siswa tidak akan cepat bosan.

Menurut E. Mulyasa, mengadakan variasi merupakatnamgilan
yang penting dan harus dikuasai oleh guru dalambp&jaran. Ketrampilan
menggunakan variasi bermanfaat untuk mengatasnkiegsn dan kebosanan

pada siswa agar siswa selalu antusias, tekun darhgaartisipasi serta untuk

! Oemar Hamalik,Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetddskarta:
Bumi Aksara, 2002), him. 38.
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meningkatkan motivasi belajar sisWaProses belajar dan hasil belajar para
siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah, polaktstr dan isi kurikulum.
Akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetgru yang mengajar
dan membimbing mereka.

Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakagkuingan
belajar yang efektif, menyenangkan dan akan lebidimpu mengelola
kelasnya sehingga belajar siswa berada pada tirgkahal. Seorang guru
harus mampu mengelola interaksi belajar mengajar, harus mampu
memahami hakikat belajar, faktor-faktor yang mengaeuhi aktivitas belajar,
bagaimana proses belajar berlangsung dan ciripgmahaman, perasaan,
minat nilai, dan ketrampilan. Dengan demikian iaraknampu menentukan
gaya memimpin kelas yang akan dipakai. Hal ini ak@mpengaruhi corak
interaksi guru dan siswa dalam kegiatan prosegaveteengajar.

Pekerjaan mendidik atau mengajar adalah pekerjaamg y
membutuhkan kemampuan tertentu. Kemampuan ini dajddtat pada
kemampuannya di dalam melakukan perannya sebagdidile atau pengajar,
pembimbing dan sebagainya. Oleh karena itu penaralalyang menarik dan
baik sangat diharapkan guna mencapai tujuan pejatatayang optimal.
salah satu cara agar pembelajaran menarik adalagademenggunakan
variasi agar siswa tidak bosan dan siswa mempkdmtiapa yang
disampaikan oleh guru sehingga mereka paham dangariendengan
demikian tujuan pendidikan dapat ditanamkan pasiassi

Selain itu mengajar juga sebagai usaha untuk makeip sistem
lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan belajar gagn dalam arti ini
adalah usaha menciptakan suasana belajar bagi sevesa optimal. Yang
menjadi pusat perhatian dalam PBM ialah siswa. &etdn menghasilkan
metode yang disebtudent center metodebletode belajar mengajar yang

berpusat pada siswa.

2 E. MulyasaKurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karaktekistn Implementasi
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 200#jn. 78
>3 W. Gulo,Strategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT Grasindo, 2002) him. 4-6
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Salah satu yang bisa dilakukan dalam pembelajaraimaga Arab
materi muhadatsah adalah metodeactice-rehearsal pair (praktek
berpasangan) yaitu metode dimana siswa dikelompokikdam pasangan-
pasangan (berpasangan) dengan temannya sendirisgpiingnengamati dan
yang satunya lagi mempraktekk#n.

Langkah-langkah penerapan metogeactice-rehearsal pairpada
pembelajaran Bahasa Arab yaitu:

1. Pilih salah satu keterampilan dalam materi muhattadengan tertib

2. Bentuklah pasangan-pasangan. Dalam pasangan, baapetan yaitu
penjelas atau pendemonstrasi dan pemerhati

3. Orang vyang  bertugas sebagai penjelas menjelaskaau at
mendemonstrasikan cara mengerjakan keterampilam tgdath ditentukan.
Pemerhati bertugas mengamati dan menilai penjelatan demonstrasi
yang dilakukan temannya.

4. Pasangan bertukar peran. Demonstrator kedua dibe&grampilan yang
lain.

5. Proses diteruskan sampai semua keterampilan atasedur dapat
dikuasai.

Metode practice-rehearsal pairmemberikan keaktifan bagi siswa
untuk saling memperhatikan dialog sehingga kesalatei setiap dialog
dapat di teliti pasangannya sehingga akan terjadingkatan kemampuan
dalam muhadatsah yang lebih baik dan pada akhilmsl belajarnya

meningkat.
E. Rumusan Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar ata.salPendapat
lain mengatakan hipotesis adalah jawaban yangfaessementara terhadap

penelitian sampai terbukti melalui data yang teé&kumpul>®

** HisyamZaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktifiim. 81

%5 Sutrisno HadiMetodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset 2003), cet. 3 him. 83

®% Suharsimi Arikunto,Prosedur Suatu Pendekatan Praktikilakarta: Rineka Cipta,
2002), cet. 4 him. 62
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Hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu metodractice-
rehearsal pairdapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaramdzathrab

materi muhadatsah pada siswa kelas IV MI Krajankidaliwungu Kendal.



